Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Dampak Peralihan Tanah Pertanian Menjadi Tanah Industri Terhadap
Kualitas Hidup Bekas Pemilik Tanah: Kasus Kawasan Industri Pulo
Gadung dan di Kecamatan Tambun-Bekasi

Wangke, Welson Marthen, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=82914& |okasi=|okal

Pembangunan di Indonesia yang dilakukan tahap demi tahap berupaya merombak struktur ekonomi yang
tidak seimbang yakni terlalu bercorak pertanian ke struktur ekonomi yang lebih kokoh dan seimbang antara
pertanian dan industri.Setiap kegiatan pembangunan dapat memberi dampak, baik yang bersifat positif atau
menguntungkan maupun yang bersifat negatif atau merugikan terhadap lingkungan hidup yang terdiri dari
lingkungan hidup alam; Ingkungan hidup buatan dan lingkungan hidup sosial.

Pembangunan industri membutuhkan tanah yang cukup luas, sedangkan tanah yang cocok untuk industri
umumnyatelah dikuasai dan diusahakan oleh masyarakat terutama untuk pertanian. Pulau jawa yang
terpadat penduduknya di Indonesia, telah cukup banyak dibangun industri sehingga banyak pulatanah
pertanian yang dialihkan menjadi tanah untuk industri. Peralihan tanah tersebut dapat memberi dampak
terhadap kehidupan masyarakat bekas pemilik tanah. Seluk-beluk kehidupan masyarakat bekas pemilik
tanah tersebut hingga saat ini masih kurang diketahui, oleh sebab itu penelitian ini diadakan dengan
mengevaluasi kualitas hidup masyarakat tersebut apakah baik atau buruk.

Pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana kualitas hidup masyarakat bekas pemilik tanah
setel ah tanah pertaniannya dialihkan menjadi tanah industri?; (2) Apakah ada perbedaan kualitas hidup
antara masyarakat bekas pemilik tanah dengan masyarakat yang tidak mengalihkan tanahnya untuk industri
(tetap sebagai petani)?; (3) Faktor--faktor apakah yang berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat
bekas pemilik tanah?

Penelitian bertujuan untuk mengetahui kualitas hidup masyarakat bekas pemilik tanah dan faktor yang
mempengaruhi kualitas hidup tersebut.

Berdasarkan masalah penelitian, digjukan hipotesis sebagai berikut: (1) Ada perbedaan kualitas hidup
masyarakat bekas pemilik tanah dengan masyarakat yang tidak mengalihkan tanah pertaniannya untuk
industri (tetap sebagai petani); (2) Ada perbedaan kualitas hidup antara masyarakat bekas pemilik tanah
Kawasan Industri Pulo Gadung dengan di Kecamatan Tambun Kabupaten Bekas atau dengan katalain
faktor lokas (pedesaan dan perkotaan) berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat bekas pemilik
tanah; (3) Luas tanah yang dialihkan berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat bekas pemilik tanah
atau dengan kata lain semakin luas tanah yang dialihkan, semakin baik kualitas hidupnya; (4) Cara
penggunaan uang ganti rugi pembebasan tanah berpengaruh terhadap kualitas hidup masyarakat bekas
pemilik tanah, atau dengan kata lain jika uang ganti rugi lebih banyak digunakan untuk tujuan produktif
kualitas hidup cenderung lebih baik.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=82914&lokasi=lokal

Penelitian dilakukan di dualokasi yaitu: (1) di Kawasan Industri Pulo Gadung dan sekitarnya yang
bercirikan perkotaan; (2) di Kecamatan Tambun kabupaten Bekasi yang lebih bercirikan pedesaan.
Pengambilan contoh responden dengan cara acak sistematik yaitu masing-masing sebesar 60 keluarga bekas
pemilik tanah Kawasan Industri Pulo Gadung, 60 keluarga bekas pemilik tanah industri di Kecamatan
Tambun Kabupaten Bekasi dan 80 keluarga petani di Kecamatan Tambun Kabupaten Bekasi sebagai
kontrol. Data diperoleh dengan mengadakan wawancara yang berpedoman pada kuesioner terstruktur dan
mengadakan pengamatan lapanoan. Data lain diperoleh dari berbagai instans yang berkaitan dengan
penelitian ini. Data kualitas hidup dianalisis secara deskripsi dan pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji Chi- Square.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah (1) Pembangunan industri telah memberi dampak positif atau
menguntungkan bagi sebagian besar masyarakat bekas pemilik tanah. Kualitas hidup masyarakat bekas
pemilik tanah lebih banyak yang menjadi baik daripada menjadi buruk (2) Kualitas hidup masyarakat bekas
pemilik tanah lebih baik daripada masyarakat yang tidak mengalihkan tanah pertaniannya untuk industri
(tetap sebagai petani); (3) Faktor lokas peralihan tanah pertanian menjadi tanah industri tidak berpengaruh
nyata terhadap kualitas hidup masyarakat bekas pemilik tanah. Kualitas hidup masyarakat bekas pemilik
tanah baik yang berlokas di perkotaan maupun yang di pedesaan tidak menunjukan perbedaan yang nyata;
(4) Faktor luas tanah yang dialihkan berpengaruh nyata terhadap kualitas hidup masyarakat bekas pemilik
tanah. Semakin luas tanah yang dialihkan untuk industri, maka kualitas hidup masyarakat bekas pemilik
tanah cenderung makin baik; (5) Faktor cara penggunaan uang ganti rugi pembebasan tanah berpengaruh
nyata terhadap kualitas hidup masyarakat bekas pemilik tanah. Semakin besar penggunaan uang ganti rugi
untuk tujuan produktif maka kualitas hidup makin baik.

Implikasi dari hasil penelitian ini adalah jika dilihat kualitas hidup masyarakat bekas pemilik tanah, maka
adanya peralihan tanah-tanah pertanian menjadi kawasan industri tidak perlu dikhawatirkan karena pada
umumnya masyarakat bekas pemilik tanah tersebut dapat memperoleh manfaat dari pembangunan industri.
Daam membina masyarakat bekas pemilik tanah maka yang terutama adal ah ditujukan kepada bekas
pemilik tanah sempit agar dapat menggunakan uang ganti rugi pembebasan tanah untuk tujuan produktif.
Dilihat dari indikator kualitas hidup, faktor pendidikan perlu mendapat perhatian untuk ditingkatkan.

<hr>

The national development of the Republic of Indonesia has been implemented continuously in order to
restore the imbal ance economic structure. Indonesia is known as an agriculture country, thus automatically
its economic system is characterized agriculture oriented. In other side of development, Indonesia has been
starting to build up the industrial world. In general, activities of development always bring about
antagoni stic consequences, advantageous and disadvantageous impacts. These impacts will effect natural,
man-made and socia environment of the lands, which suitable for industries generally have been utilized
and owned by people especially for farming. Java as the largest populated island becomes the center of
industrial activities, therefore many industries built. It means that more lands are needed in such a dense
island. The lands, which have utilized for agriculture purposes for many years, are transformed into
industrial areas. Such a process affects the people's life, especially those who are quite dependent on the
agriculture land. The effects can be evaluated either good or not.



Questions arise in this research are: (1) how isthe quality of life of ex landowners who?s their agriculture
lands have been transformed into industrial land? ; (2) Isthere any difference in quality of life between the
community whose agriculture lands are transformed and are not transformed into industrial land? ; (3) What
are factors affect the quality of life of ex landowners?

The purpose of thisresearch isto find out the community quality of life whose the agriculture lands have
been transformed into industrial land, and to find out factors that effect its.

The'-'hypotheses’ put forward in this research, are (1) Thereis differencein quality of life between
community ex land owners Pulo Gadung Industrial Estate and at Tambun Sub district Bekasi; (2) Thereis
difference in the community quality of life of ex land owners and those whose agriculture lands are not
transformed (remain as farmers) ; (3) Size of lands were transformed effect the community quality of life of
ex land owners; (4) The way to spend land compensation fund effects the quality of life of the ex land
owners.

The research was carried out in Pulo Gadung Industrial Estate and surroundings. The areais urban. The
second place isin Tambun Sub district-Bekasi is more rural. The samples were taken with systematic
sampling, consisting of 60 respondents in Pula Gadung Industrial Areas and 60 respondents in Tambun
location. And then BO respondents are farmers or those whose agriculture land are not transformed into
industrial land. Data were gathered by means of guided questionnaires and field observations. The data of
the community quality of life were analyzed as by descriptive and the hypotheses were tested by Chi-Square
Test (X2).

The results of this research are (1) Development of industries have positive impact or beneficiary to most of
ex landowners. The quality of life of ex landownersisimproving rather: than decreasing. (2) The: quality of
life of. Ex landowners are better than those whose lands are not transformed to industry (remain as farmers).
(3) Thelocation factor of land agriculture transform to industrial land has not significant effect to the quality
of life of ex landowners. The quality of life ex urban and rural landowners are not significant different. (4)
The size of land transform has significant effect to the quality of life of ex landowners. The wider size of
agriculture land transformed to industrial land, the quality of life has a better trend. (5) The way to spend
land compensation fund has significant effect to the community quality, quality of life.

Spending for productive goods has better impact to quality of life, than for consumptive goods. The
implication of these resultsis: If we are concerned with the quality of life of ex landowners, transform of
agriculture land to industry mostly has beneficiary. To those who have small size land, it is appropriate to
guide them to utilize their money productively. The education factor as an indicator of quality of life must
be taken into consideration to improve.</i>



